ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Moderasi Islam dalam Al-Qur’an : Studi Tafsir Allbriz
dan Tafsir AlI-Mishbah” ini ditulis oleh Ade Nanda Anugrah nim 126301202046,
dengan dosen pembimbing / promotor Ali Abdur Rohman, M.Ag.

Kata kunci: Moderasi Islam, Al-Qur’an, Tafsir al-Ibriz, Tafsir al-Mishbah,
wasathiyyah.

Penelitian ini didasarkan pada pengertian bahwa moderasi islam merupakan
konsep yang menekankan pada keseimbangan, toleransi, dan keadilan dalam
menjalankan ajaran agama islam. Konsep ini menjadi sangat relevan dalam konteks
kehidupan masyarakat multikultural, terutama di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis nilai-nilai moderasi islam dalam Al-Qur’an ditafsirkan
menggunakan kedua tafsir kontemporer, yakni tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri
Musthofa dan tafsir al-Mishbah karya Prof. Quraish Shihab. Fokus penelitian ini
diarahkan pada ayat-ayat yang berkaitan dengan moderasi, seperti
QS. Al-Baqarah ayat 143, QS. An-Nisa’ ayat 58, QS. Lugman ayat 19, QS. AlMulk
ayat 3, dan QS. Al-Qashash ayat 77.

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
bagaimana moderasi Islam yang ada di Indonesia, kemudian bagaimana konsep
moderasi Islam menurut kedua Tafsir tersebut (al-Ibriz dan al-Mishbah) serta apa
saja persamaan dan perbedaannya, dan apa relevansinya dengan isu-isu yang terjadi
di masa sekarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa moderasi islam yang
ada di Indonesia, selain itu juga untuk mengetahui konsep moderasi islam menurut
tafsir al-Ibriz dan tafsir al-Mishbah serta persamaan dan perbedaan konsep moderasi
islam pada kedua tafsir tersebut. Di samping itu, juga mengetahui relevansi ayatayat
moderasi dengan isu-isu yang terjadi sekarang.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature research).
Data primer diperoleh dari naskah kedua tafsir, sedangkan data sekunder berasal dari
literatur-literatur pendukung, baik dari artikel jurnal, skripsi, maupun sumbersumber
lain yang berkaitan dengan konsep wasathiyyah dan tafsir tematik.

Hasil dari penelitian ini sendiri menunjukkan bahwa tafsir al-Ibriz cenderung
menafsirkan ayat-ayat moderasi dalam konteks kehidupan Masyarakat pesantren
dan budaya jawa, dengan pendekatan sufistik serta dengan bahasa yang sederhana,
sedang tafsir al-Mishbah sendiri cenderung menampilkan pendekatan yang lebih
rasional dan kontekstual, relevan dengan tantangan modernitas dan pluralitas.
Keduanya sama-sama menekankan pentingnya keseimbangan dalam beragama,
tetapi berbeda dalam gaya penyajian dan titik tekan.
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This thesis, titled “Islamic Moderation in the Qur'an: A Study of Tafsir al-Ibriz and
Tafsir al-Mishbah,” was written by Ade Nanda Anugrah, student ID 126301202046,
under the supervision of Ali Abdur Rohman, M.Ag.

Keywords: Islamic moderation, Qur'an, Tafsir al-Ibriz, Tafsir al-Mishbah,
wasathiyyah.

This research is based on the understanding that Islamic moderation is a
concept that emphasizes balance, tolerance, and justice in practicing the teachings
of Islam. This concept is particularly relevant in the context of multicultural
societies, especially in Indonesia. This study aims to analyze the values of Islamic
moderation in the Qur’an as interpreted using two contemporary tafsir, namely
Tafsir al-Ibriz by KH. Bisri Musthofa and Tafsir al-Mishbah by Prof. Quraish
Shihab. The focus of this research is on verses related to moderation, such as QS.
Al-Baqgarah verse 143, QS. An-Nisa’ verse 58, QS. Lugman verse 19, QS. AlMulk
verse 3, and QS. Al-Qashash verse 77.

The formulation of the problem raised in this research is: how is Islamic
moderation in Indonesia, then what is the concept of Islamic moderation according
to the two interpretations (al-Ibriz and al-Mishbah) and what are the similarities and
differences, and what is its relevance to current issues.

This research aims to understand Islamic moderation in Indonesia, as well as
to understand the concept of Islamic moderation according to the al-Ibriz and
alMishbah commentaries and the similarities and differences between the concepts
of Islamic moderation in the two commentaries. In addition, it also aims to
understand the relevance of verses on moderation to current issues.

This study uses the literature research method. Primary data is obtained from
the texts of the two tafsir, while secondary data comes from supporting literature,
including journal articles, theses, and other sources related to the concept of
wasathiyyah and thematic tafsir.

The results of this study show that the al-Ibriz exegesis tends to interpret
verses on moderation in the context of pesantren life and Javanese culture, using a
Sufi approach and simple language, while the al-Mishbah exegesis tends to present
a more rational and contextual approach, relevant to the challenges of modernity and
plurality. Both emphasize the importance of balance in religion, but differ in style of
presentation and emphasis.
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